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I. Pendahuluan
Pengembangan Universitas Negeri Gorontalo selama 1 tahun terakhir yang dipedomani dari Rencana Strategi (renstra) UNG 2010-2014 merupakan proses pendewasaan dan pengokohan jati diri UNG sebagai universitas pendidikan yang berada di Kawasan Timur Indonesia. 

Kondisi objektif universitas saat ini menunjukkan bahwa UNG mau tidak mau, suka tidak suka akan terus mengikuti perubahan dan berusaha berada di depan perubahan itu sendiri. Situasi ini tidak memberikan pilihan dan menggiring UNG yang menjadi kebanggaan masyarakat Gorontalo untuk masuk dalam pusaran kompetisi baik pada level nasional maupun internasional. Sejalan dengan visi  UNG sebagai perguruan tinggi peradaban  mengandung makna bahwa UNG terdepan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan teknologi, seni budaya, olahraga, dan moral sesuai tata nilai universitas. 

Sekaligus tuntutan UNG untuk menjadi world class university  merupakan tantangan yang harus diwujudkan melalui melalui komitmen dan pengabdian UNG dalam memberikan layanan terbaik bagi stakeholdernya. Komitmen ini, selain merupakan hasil refleksi tentang potensi yang dimiliki, juga merupakan tekad untuk mampu berperan lebih baik dan lebih banyak bagi kemaslahatan masyarakat Indonesia melalui 4 pilar program unggulan yang terdiri dari 1) quality assurance, 2) soft skill, 3) information technology and 4) environment. Agenda ini diimplementasikan di bidang akademik, administrasi keuangan, kemahasiswaan, pengembangan kerjasama dan manajemen ICT. 

Dengan demikian, dalam pengembangan Universitas Negeri Gorontalo 4 tahun kedepan, makin dirasakan perlunya manajemen kampus berbasis ICT untuk mencapai kemandirian universitas, salah satunya melalui kemitraan dan kerjasama yang saling menguntungkan
Untuk mensukseskan program unggulan di atas, sesuai dengan tugas pokok dan fungsi saya sebagai pembantu rektor IV, izinkan saya menyampaikan beberapa pokok-pokok pikiran dalam forum musyawarah kerja (Musker) UNG di Manado tentang strategi pengembangan kerjasama dan manajemen ICT di lingkungan UNG tahun 2012-2014.
Pokok-pokok ini disampaikan dengan harapan untuk 1) landasan bagi pencapaian kemandirian, peningkatan daya saing universitas melahirkan sumber daya manusia yang cerdas, terampil dan berkarakter, 2) penentuan keberhasilan capaian indikator kinerja universitas dalam pengembangan kerjasama yang saling menguntungkan dengan berbagai mitra kerja dan 3) perencanaan tahunan implementasi kerjasama dan pengembangan ICT di UNG yang disebut cetak biru (blueprint) kerjasama dan ICT 2012-2014, sekaligus 4) rincian biaya bagi program-program kerja dalam pengembangan kerjasama dan manajemen ICT di lingkungan UNG tahun akademik 2012-2014. 
Pembahasan tentang strategi pengembangan kerjasama dan manajemen ICT di lingkungan UNG terdistribusi pada unit; 1) Pusat Mitra Bangsa,  2) Pusat Pengembangan Bahasa, 3) Pusat Informasi dan Kehumasan, dan 4) Pusat teknologi, informasi dan komputer (Pustikom). 
II. Arah dan Kebijakan Pengembangan Kerjasama oleh Pusat Mitra Bangsa UNG tahun 2012-2014.
Pengembangan kerja sama dan program internasional di  UNG  merupakan suatu keharusan. Program ini dalam rangka membuka dan memperluas jaringan UNG menuju world class university, tentunya atas dasar saling menguntungkan. Jaringan ini tidak saja terbatas pada perguruan tinggi, baik dalam negeri maupun luar negeri, tapi juga dengan lembaga-lembaga non pendidikan misalnya lembaga pemerintah dan non pemerintah termasuk juga lembaga-lembaga bisnis lainnya 
Ada beberapa kondisi objektif menjadi persoalan dalam pengembangan kerjasama dan program internasional di kampus UNG, antara lain :

a. Antar berbagai unit kerja di lingkungan UNG belum berjalan secara optimal. 

b. Pendanaan yang bersumber dari kerjasama belum dapat ditingkatkan secara optimal..
c. Sinergitas antar universitas yang dapat mendatangkan pendapatan (income) yang memadai belum dikembangkan secara optimal.
d. Jaringan kerjasama dengan dunia kerja dan instansi lainnya dalam rangka rekruitmen alumni dan program scholarship belum dikembangkan secara optimal.
e. Kerjasama dengan perguruan tinggi di luar negeri masih terbatas pada beberapa fakultas.
f. Kerjasama dalam pelaksanaan tridharma perguruan dengan berbagai instansi belum terkelola dengan baik, mulai dari perangkat penjajakan, perangkat hukumnya, realisasi, monitoring dan evaluasi kerjasama. 

Mencermati kondisi objektif di atas, UNG pada tahun 2012-2014 berkomitmen memperbaharui dan menyegarkan (refresh) kembali semangat kerjasama yang saling menguntungkan baik yang dilakukan dengan mitra kerja dalam negeri maupun luar negeri, sebagai berikut :
1. Kerjasama Dalam Negeri

Pengelolaan kerjasama oleh Pusat Mitra Bangsa UNG dengan mitra kerjanya yang ada di dalam negeri menjadi bagian penting yang tidak terpisahkan menuju world class university. Ada beberapa program yang akan dikembangkan UNG untuk tahun 2012-2014 sebagai berikut :

a. Membuka kerjasama dalam implementasi program tridharma perguruan tinggi dengan konsep piramida terbalik, dimana kekuatan kerjasama itu berada pada kekuatan programa studi (prodi) dengan kementerian, lembaga negara yang relevan dalam kerangka kerjasama D to M (department to ministry). Target tahun 2012-2014 ini sebanyak 50% program studi sudah melakukan kerjasama dengan kementerian dan pihak lainnya
b. Membuka kerja sama dengan lembaga-lembaga pemerintah tingkat daerah (Provinsi, Kabupaten dan Kota) melalui kegiatan kajian bersama dan pelaksanaan tridharma perguruan tinggi. Target tahun 2012-2014 ini, minimal 20 pemerintah daerah di Kawasan Timur Indonesia bisa bermitra dengan UNG.
c. Melakukan kerja sama dengan lembaga legislatif baik di tingkat pusat maupun  daerah melalui kajian terhadap penyusunan regulasi, pelaksanaan pesta demokrasi dan persoalan hukum yang ditimbulkannya.
d. Membuka jaringan kerjasama dengan perusahaan-perusahaan nasional maupun lokal di KTI dalam rangka pemanfaatan lulusan UNG, penyaluran tenaga kerja, maupun tenaga ahli (konsultan) dari berbagai disiplin ilmu. Target tahun 2012 UNI sudah memiliki unit Carreer Development Center (CDC) yang fokus untuk memberikan pelatihan bagi mahasiswa dan alumni untuk siap memasuki dunia kerja dan menyalurkannya pada Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Penjelasan lebih lanjut tentang pendirian CDC UNG disampaikan oleh staf khusus PR IV. 
e. Menjalin kerjasama university to university (UtU) negeri atau swasta yang ada di dalam negeri. Kolaborasi ini dalam rangka meningkatkan kualitas kegiatan tridharma perguruan tinggi, termasuk pertukaran mahasiswa (alih kredit) satu semester, magang dosen muda (yunior) selama satu semester pada program studi yang nilai akreditasinya lebih baik satu tingkat dari program studi yang ada di UNG. Target tahun 2012-2014 ada beberapa mahasiswa dan dosen yang bisa mengikuti program ini, sehingga mampu menularkan virus-virus atmosfer akademik yang didapatkan dari Universitas yang sudah maju dan memiliki budaya akademik yang kuat dan berkualitas untuk diaplikasikan di UNG.
f. Menjalin kerjasama dengan berbagai foundation, lembaga amal, dan lembaga donor dalam negeri untuk mendapatkan endowment payment bagi percepatan pembangunan UNG menjadi kampus modern dengan berbagai fasilitas yang mendukung pencapaian kampus yang berstandar internasional. Termasuk dukungan bagi pembiayaan kegiatan trihdarma perguruan tinggi.
g. Tidak kalah pentingnya menjalin kerjasama dengan segenap orang tua mahasiswa guna meminimalkan tindakan anarkisme, kekerasan, dan tawuran di kalangan mahasiswa, sekaligus menjalin komunikasi yang intensif dalam rangka memberikan pelaporan perkembangan studi mahasiswa di kampus UNG. Persatuan orang tua mahasiswa juga diajak berpartisipasi memberikan reward bagi mahasiswa yang berprestasi di setiap prosesi wisuda berupa pemberian hadiah bagi alumni yang mendapatkan prediket “cumlaude”.
h. Menjalin kerjasama yang lebih aktif diantara anggota dewan kurator UNG guna mendapatkan masukan, dan bantuan pembiayaan kegiatan tridharma perguruan tinggi, termasuk membentuk badan pertimbangan yang berasal dari berbagai ahli yang memiliki kepedulian bagi kemajuan UNG ke depannya.
i. Tidak lupa menjalin kerjasama dengan intensif dengan media massa nasional maupun lokal dalam sosialisasi dan distribusi informasi berbagai kemajuan maupun kegiatan UNG.
j. Dalam hal keamanan lingkungan kampus, UNG akan melakukan penguatan komitmen kerjasama dengan aparat keamanan yang lebih harmoni dengan pihak kepolisian dan TNI di Provinsi Gorontalo. Aparat keamanan ini diharapkan dapat menjadi, instruktur pelatihan, pembinaan fisik dan mental petugas keamanan kampus UNG.
2. Kerjasama Luar Negeri (Internasional)
Dalam pemenuhan kebutuhan kerjasama internasional, UNG sudah membentuk Pusat Mitra Bangsa yang memiliki tanggung jawab di bidang kerjasama dan hubungan internasional dalam rangka pencapaian visi UNG menjadi world class university dalam penguatan program empat pilar UNG.
Tugas pokok Pusat Mitra Bangsa UNG diharapkan tahun 2012-2014 lebih progresif dalam hal perencanaan, pelaksanaan dan penilaian program kegiatan/hubungan dengan luar negeri baik dibidang akademik maupun non akademik, sekaligus memperkohoh Pusat Mitra Bangsa menjadi International Office dengan tugas mencakup : 
a. Pelayanan kebutuhan sivitas akademika UNG untuk dapat berperan di tingkat internasional, baik untuk kegiatan conference, seminary, riset maupun study luar negeri  

b. Memperkokoh tugas-tugas universitas dalam pergaulan internasional, membangun jaringan kerja (network) internasional, dengan menyiapkan draft kerjasama dengan perguruan tinggi luar negeri, mendampingi pimpinan UNG dalam mempersiapkan berbagai bahan yang diperlukan di forum ilmiah internasional, penerbitan jurnal maupun riset kolaboratif, melakukan komunikasi internasional secara intensif (email, pos, facebook, dan twitter) untuk mendapatkan informasi dan perkembangan terbaru kemajuan yang terjadi diberbagai negara. 
c. Dokumentasi dan evaluasi kinerja UNG di tingkat Internasional; dimana program kerjasama luar negeri mestinya sudah bisa di akses setiap saat, civitas dapat melihat dalam bentuk elektronik. Evaluasi pun dilaksanakan secara periodik progress dan kendala yang terjadi selama perjanjian berlangsung. 

d. Pengembangan kedudukan, peran, dan kinerja internasional UNG baik di tingkat regional maupun global dengan senantiasa melakukan terobosan, penjajakan, penandatanganan memorandum of understanding sampai pada level fakultas

e. Membantu dan mempermudah pengurusan visa, passport dan tiket untuk perjalanan dinas ke luar negeri baik yang dilakukan dosen, staf maupun mahasiswa UNG.
f. Pelayanan mahasiswa dan staf asing di UNG berupa 1) application package for undergraduate (regular), 2) list of study programs and courses for exchange student, 3). guideline for visiting student program and guidelines for visiting scholars.
g. Koordinator pertukaran mahasiswa (student exchange), dan dosen UNG dengan universitas di luar negeri 
h. Memaksimalkan jaringan internasional UNG, dan mendorong peningkatan jumlah mahasiswa asing melanjutkan studi ke UNG dalam bentuk pertukaran mahasiswa dan dosen secara priodik dan joint-degree program,  misalnya dengan ASAIHL (The Association of Southeast Asian Institutions of Higher Learning), AUNP ( ASEAN-EU University Network Programme),  AUN (ASEAN University Network), FUIW (Federation of the Universities of the Islamic World).
i. Mempersiapkan pelayanan dalam penerimaan tamu internasional.
j. Mempromosikan hasil penelitian dan karya ilmiah dosen melalui penerbitan jurnal internasional 
III. Arah dan kebijakan UNG di bidang kerja sama Internasional di dukung oleh Pusat pengembangan Bahasa UNG 2012-2014.
Terselenggaranya program kerjasama internasional maupun pengembangan UNG menuju world class university mesti dukung oleh kemampuan sumber daya dosen, staf dan mahasiswa dalam berbahasa asing. Memenuhi kebutuhan itu, UNG telah memiliki pusat pengembangan bahasa. 
Kondisi objektif menunjukkan eksistensi pusat pengembangan bahasa UNG saat ini belum tersosialisasi dengan baik, sehingga kontribusi lembaga bagi peningkatan kemampuan dan keterampilan civitas akademika dalam berbahasa asing belum tergali dengan baik. Untuk itu, upaya mengeksplorasi potensi yang ada pada segenap dosen dan mahasiswa serta staf yang ada di lingkungan UNG maupun masyarakat Gorontalo. Pusat pengembangan bahasa UNG perlu digenjot dalam hal infrastruktur maupun manajemennya.
Target yang ingin dicapai tahun 2012-2014 kedepannya informasi tentang pusat pengembangan bahasa mesti terpublikasi dalam berbagai fasilitas media promosi UNG seperti buku akademik, maupun media cetak seperti Gorontalo Post, dimana UNG memiliki space (ruang) berita setiap harinya yang bisa dimanfaatkan dalam mempublikasikan unit pengembangan bahasa UNG pada pelanggannya.

Disamping itu pengelola pusat pengembangan bahasa juga diminta untuk menyiapkan website mandiri yang terkoneksi dengan website UNG. Agar publik yang ingin meregistrasi untuk mendapatkan pelayanan sudah bisa input data dan pengisian biodata lainnya secara online. Banyak hal juga yang perlu dipublikasikan pada masyarakat agar program-program unggulan yang dilakukan pusat pengembangan bahasa UNG yang barangkali bisa memberikan efek ekonomi dalam pengelolaannya. Karena kebutuhan publik akan peningkatan kemampuan bahasa asing ke depannya semakin tidak bisa dielakkan. Untuk itu program unggulan yang sudah dirintis, diantaranya pelayanan Bahasa Inggris a) intensive english, b) general english, c) english for children, d) TOEFL preparation, e) teacher training, f) speaking, g) IELTS introduction. Pelatihan Bahasa asing lainnya, seperti a) Bahasa Belanda kerjasama Pusat Bahasa Erasmus Jakarta, b) Bahasa Jepang  c) Bahasa Mandarin, d) Bahasa Perancis
Pusat pengembangan bahasa UNG diharapkan juga terus-menerus meningkatkan pelayanannya dalam penyediaan informasi studi Luar Negeri bisa melalui expo study and scholarship bisa menghadirkan lembaga penyedia beasiswa seperti  AUSAID, NEC, Fullbright, Ford Foundation, Beasiswa Perancis, Monbukagakusho (Jepang). Dalam penyiapan studi luar negeri mestinya hasil test TOEFL yang dilakukan pusat pengembangan bahasa UNG diharapkan sudah bisa diakui oleh lembaga testing masuk perguruan tinggi internasional, seperti British Council Test center for IELTS,  TOEFL dan IIEF Jakarta yang merupakan test center untuk Indonesia yang berlisensi dari English Testing Service (ETS) dari New Jersey, USA Test Center for ITP TOEFL dan menyelenggarakan tes Potensi Akademik bekerja sama dengan OTO-BAPPENAS Jakarta Test Center for Tes Potensi Akademik (TPA) 
Untuk mengorganisasikan lembaga ini menjadi kuat, kiranya segenap dosen yang memiliki kemampuan dalam berbahasa asing, seperti dosen dari jurusan bahasa Inggris, dan dosen yang menjadi alumni perguruan tinggi asing untuk dapat mengembangkan kemampuannya, mengajarkan dan menularkan keterampilannya pada kolega yang lainnya dalam interaksi pembelajaran yang terstruktur. 
Kita berharap tahun 2012 ini Pusat pengembangan Bahasa sudah bisa membuat jadwal yang bisa dipublikasikan pada segenap warga UNG, tidak cukup menempatkan di depan masjid kampus. Agar pelayanan yang ditawarkan itu bisa dinikmati banyak pihak, seperti program pelatihan bahasa Inggris dan bahasa asing lainnya yang berkualitas untuk semua kalangan perlu dikemas dalam marketing handal, misalnya promosi di media elektronik yang dimiliki kampus civica radio, civica TV, maupun penyebaran brosur.  
Yang tidak kalah pentingnya pusat pengembangan bahasa UNG semakin gesit dalam penyediaan jasa terjemahan dan editing (translation and editing service) terutama bagi dosen yang akan mempublikasikan karya ilmiahnya pada journal internasional. Karena setiap dosen yang akan menjadi guru besar mesti mempublikasikan karya ilmiahnya pada level internasional. Jadi semua peluang dan kesempatan yang ada bisa dimanfaatkan dengan baik, sehingga eksistensi pusat pengembangan bahasa semakin memiliki nilai keekonomian dalam menggali pendapatan kampus. 
Untuk mendukung semua harapan di atas, tahun 2012 UNG bisa mengalokasikan anggaran untuk pembangunan laboratorium pusat bahasa yang modern sesuai dengan kebutuhan pelatihan program listening, speaking, and observing dari berbagai bahasa yang digunakan dalam percaturan internasional. Termasuk tahun 2013 UNG diharapkan masing-masing fakultas sudah menyiapkan satu kelas unggulan yang bertaraf internasional yang dibina oleh dosen-dosen yang memiliki kemampuan berbahasa asing yang memadai. Upaya ini sebagai bentuk meningkatkan kemampuan dosen dan mahasiswa dalam berbahasa asing sebagai prepare UNG to world class university.
IV. Arah dan kebijakan UNG di bidang kerja sama didukung oleh pusat informasi dan kehumasan (PPIK) UNG 2012-2014.
Dalam kerangka mengakselerasi program empat pilar UNG,  maka insan-insan kehumasan yang ada di UNP baik yang ada di rektorat maupun di masing-masing fakultas diharapkan memiliki soft skill yang memadai tentang peran pusat informasi dan kehumasan UNG, dimana staf yang ada mesti memiliki persepsi tentang pengelolaan yang strategis dan visioner, memiliki kecakapan teknis operasional dan prosedur baku yang dapat menunjang pelaksanaan prosedur tetap dalam mendistribusikan berbagai informasi yang diberikan kampus kepada pihak-pihak yang ada di lingkungan internal dan eksternalnya. 
Soft skill insan kehumasan UNG juga mesti dilihat dari kemampuannya melaksanakan tugas pokok dan fungsinya (Tupoksi) agar dapat meningkatkan derajat koordinasi dan kemitraan yang harmonis dengan berbagai pihak, institusi intra dan antar universitas, lembaga publik serta berbagai media, dalam mewujudkan pada suatu pelayanan yang prima. Para insan humas harus mampu ketika berhadapan dengan permasalahan komunikasi dan informasi yang komplek, tidak terjebak dengan mempermasalahkan masalah tersebut, melainkan bagaimana mencari dan menjadi solusi atas hal tersebut.  Oleh karenanya, setiap pengelola kehumasan tidak boleh bersikap defensif ataupun ofensif melainkan berusaha untuk mengedepankan duduk perkara, sehingga dapat memainkan peranannya sebagai jembatan kepentingan UNG dan mitranya. 
Pengembangan talent kehumasan mesti perlu terus menerus digenjot, terutama menghadapi dinamika kampus, diantaranya menghadapi tawuran dan tindakan anarkis mahasiswa. Dengan pengetahuan kehumasan yang mumpuni dan hadirnya kehumasan yang professional bisa menjembatani apa yang berkembang di akar rumput guna mendapatkan solusi yang saling menguntungkan. Untuk itu kebutuhan akan peningkatan pengetahuan staf humas di fakultas (lokal) perlu dilakukan agar mereka bisa melaksanakan tupoksinya secara maksimal. 
Disamping itu peran PPIK UNG ke depannya perlu melakukan keterbukaan informasi publik dengan prinsip aksesibilitas dan keterbukaan kampus UNG. Hal ini bisa dilihat dari proses pemerolehan informasi yang cepat, tepat waktu, murah dan sederhana. Oleh karenanya PPIK perlu menghidupkan kembali media lintas UNG, Majalah pilar yang secara periodik bisa memberikan info tentang kemajuan yang sudah dilakukan kampus pada segenap stakeholdersnya. Upaya mengaktifkan lagi media cetak yang dimiliki UNG tidak serta bisa dilakukan, tentunya harus ada rekruitmen staf yang memiliki kemampuan untuk itu. Memenuhi itu tahun 2012 ini PPIK berencana melakukan pelatihan jurnalistik, baik untuk media cetak maupun media elektronik. Sehingga Civica TV dan Civica Radio pun bisa difungsikan lebih maksimal untuk penguatan informasi tentang kampus UNG. 

Termasuk penggunaan teknologi informasi komunikasi kehumasan melalui website menjadi sebuah keniscayaan. Lompatan penggunaan website UNG diharapkan bisa dikembangkan untuk kegiatan presensi, interaksi, transaksi dan transformasi UNG.
Disamping itu dalam rangka membangun sinergisitas informasi yang cepat, akurat dan valid, serta murah, kiranya tahun 2012 PPIK UNG bisa diberikan fasilitas berupa penggunaan handy talky (HT) di kehumasan rektorat dan fakultas. Agar setiap agenda maupun kegiatan yang sedang maupun yang akan berlangsung bisa diekspos lebih cepat dan murah.
V. Arah dan kebijakan UNG di bidang Manajemen ICT  oleh Pusat Teknologi Informasi dan Komputer (Pustikom) 2012-2014
Kondisi objektif yang menjadi persoalan di UNG saat ini berupa kemampuan kelembagaan, unit-unit pelayanan seperti, bagian layanan akademik, perpustakaan, laboratorium dan unit-unit pendukung proses belajar mengajar, riset dan pengabdian pada masyarakat belum memenuhi standar internasional dalam pemanfaatan ICT (Information and Communication Technology). Untuk mencapai harapan dan cita-cita UNG menjadi world class university, maka pada periode kepemimpinan Rektor UNG Dr. Syam Qamar Badu, M.Pd salah satu pilar dari empat pilar unggulan yang menjadi fokus adalah manajemen ICT di lingkungan kampus UNG.
Manajemen ICT UNG saat ini dikembangkan oleh unit pelaksana teknis Pustikom dengan tugas pokok yang menjadi tanggung jawabnya antara  lain meliputi a) merumuskan visi, misi, sasaran, dan strategi dalam IT support, external services, dan internal services, b) menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan dalam kegiatan pengembangan dan pelayanan sistem informasi, c) melakukan kerjasama dengan unit terkait dalam kegiatan yang bersifat pengembangan dan kegiatan lain dalam konteks penyelesaian tugas, d) mengendalikan standar kualitas dalam IT Support, external services, dan internal services. Pola kerja dalam konteks organisasi UNG sebagai Badan Layanan Umum (BLU) perlu diperkenalkan sebagai peningkatan kinerja sistem universitas secara holistic.
Untuk tiga tahun ke depan mulai (2012-2014), dicanangkan pokok-pokok kegiatan yang akan dijalankan menyesuaikan dengan kebutuhan dan ketersediaan sumber daya yang ada di lingkungan universitas. Saya merasakan bahwa pendekatan teknologi harus diimbangi juga dengan kebutuhan yang jelas dari para pengguna teknologi tersebut. Aspek pengelolaan keuangan, akademik, dan sumber daya manusia menjadi faktor pendorong agar sistem berbasiskan teknologi betul-betul dapat mendukung proses pengelolaan yang ada. Untuk itu perlu ketersedian perangkat teknologi melalui sumber-sumber pendanaan yang ada baik dari lingkungan universitas maupun dari pihak-pihak di luar universitas, penguatan infrastruktur berbasiskan teknologi informasi ini juga diperhatikan agar sistem yang dikembangkan pada saatnya dapat diakses oleh seluruh pengguna IT di lingkungan UNG. 
Pencanangan UNG sebagai Cyber Campus menjadi kebutuhan masa depan untuk menjembatani UNG eksis di abad millenium. Mau tidak mau, UNG harus dapat menyediakan penerapan information technology system sebagai bagian dari pemikiran universitas modern berwawasan global dan laku dijual. 
UNG menginginkan lulusannya dapat ikut dalam persaingan internasional. Konsep UNG sebagai Cyber Campus ini menurut saya bisa diimplementasikan secara berkelanjutan dan bertahap sesuai dengan kemampuan sumber daya yang dimiliki UNG. Akses terhadap tampilan UNG di internet menjadi penting untuk ditingkatkan, termasuk menyediakan informasi bidang akademik, penelitian, pengabdian pada masyarakat, mahasiswa dan alumni, perpustakaan, SDM, keuangan, infrastruktur dan fasilitas, badan usaha kampus, dan manajemen kantor. 
Melalui analisis kebutuhan kedepannya UNG memerlukan sistem informasi universitas yang terpadu dan bermanfaat bagi semua pihak, pada awal tahun 2012, memang sudah ada beberapa content sistem informasi utama sudah berjalan di dalam sistem manajemen ICT UNG. Diantaranya di bidang manajemen akademik, di kenal sebagai Sistem Informasi Akademik Terpadu (SIAT-UNG) bagi mahasiswa yang mengurus KRS, KHS, sudah bisa dilaksanakan secara online, termasuk proses pembelajaran online bagi dosen sudah bisa memanfaatkan content kuliah online.ung.ac.id, elearning.ung.ac.id dan weblog.ung.ac.id. Bahkan di akhir tahun 2011 kemaren, universitas sudah menghibahkan komputer tahap pertama kepada ± 250 orang dosen yang dilanjutkan tahap berikutnya tahun 2012 ini, dimana semua dosen diperkirakan bisa mendapatkan fasilitas tersebut untuk mendukung layanan belajar mengajar yang berbasis learning management system (e-learning), video learning conference, weblog dosen. Untuk itu sekali saya berharap dosen yang sudah memiliki fasilitas komputer dari kampus bisa bekerja cerdas berbasiskan terknologi kamputer.
Begitu juga sistem manajemen keuangan UNG dikembangkan menggunakan sistem informasi keuangan oracle finance dan sistem biaya pendidikan (BP) yang terkoneksi pada beberapa bank mitra UNG, antara Bank Rakyat Indonesia, Bank Tabungan Nasional, Bank Muamalat dan lain-lainnya.
Fasilitas lain yang dimiliki UNG, berupa Unit Layanan Pengadaan Online, jurnal online, SITU-UNG. Untuk memenuhi kebutuhan teknologi informasi, tahun 2012 ini UNG terus membenahi fasilitas yang ada diantaranya Sistem Informasi Kepegawaian (SIMPEG), Sistem pelaporan EPSBED, Sistem Manajemen Aset dan Fasilitas (SIMAF) dan Library Online untuk perpustakaan berupa layanan Digital library, e-library, layanan reference, e-book dan e-journal.
Pembenahan dan pengembangan infrastruktur ICT-UNG yang handal ke depannya, Pustikom UNG meneruskan dan meningkatkan berbagai fasilitas, diantaranya, 1) jaringan local area network kampus (fiber optik/akses GiBit), 2) Unit routing & server (terabite), 3) jaringan nirkabel/hotspot,  4) video conference, 5) mobile communication.
Sebagaimana di atas dijelaskan bahwa memenuhi tuntutan kebutuhan teknologi Pustikom UNG tidak bisa bekerja sendiri tentunya sangat tergantung pada komitmen bersama civitas akademika UNG. Untuk itu pada kesempatan ini saya mencanangkan beberapa program unggulan, diantaranya
a. Mengembangkan fasilitas Global Development Learning Network (GDLN) dalam rangka meningkatkan akses UNG ke jaringan nasional, regional dan internasional dalam rangka mengejar ketinggalan dan meningkatkan kemampuan bertaraf internasional dengan menggunakan  ICT, Nano technology, dan Genome Technology.
b. Menambah kapasitas bandwidth untuk meningkatkan penggunaan internet dalam proses belajar-mengajar civitas akademika UNG, termasuk penambahan server jaringan, penambahan hotspot, koneksi ke jaringan pendidikan nasional (jardiknas) untuk teleconference, serta peningkatan jaringan fiber optic untuk koneksi internet ke beberapa gedung baru yang sedang dalam pengerjaan.  
c. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi di berbagai bidang pekerjaan digital library, registar library.
d. Menyiapkan fasilitas pelatihan untuk meningkatkan kapasitas SDM dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.
Peningkatan fasilitas ICT UNG terus dilakukan dengan harapan kemudahan dan kecepatan akses internet untuk mendukung kegiatan manajemen universitas dan pembelajaran. Sebagian penyebaran informasi sudah dilakukan melalui website dan e-mail. Dampaknya mulai nampak, yaitu dosen dan mahasiswa sudah mulai memanfaatkan internet untuk mencari referensi kuliah dan penelitian. Implementasi program e-learning oleh beberapa unit/parodi, seperti yang dikembangkan FMIPA UNG bekerjasama SEAMOLEC diharapkan jadi model pengembangan e-learning yang dapat diikuti oleh unit-unit kerja lainnya. Peningkatan kualitas pengelolaan internet telah membawa UNG pada peringkat webometrics yang baik yaitu pada posisi ke-50 di Indonesia dan Kawasan Timur Indonesia berada nomor 2 setelah Universitas Hasanuddin. 
Sekaligus peningkatan sarana dan prasarana ICT UNG dalam rangka mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas ICT untuk komunikasi dan koordinasi, serta mengurangi penggunaan kertas, mendukung program go-green (ramah lingkungan) dalam pembangunan UNG yang berkelanjutan (pilar environment).
Begitu juga dengan kompleksitas penggunaan dan pengelolaan aset serta fasilitas UNG merupakan isu penting yang harus diantisipasi dengan penggunaan teknologi berupa pemasangan Closed Circuit Television (CCTV). Sekaligus penataan lingkungan kampus beserta penggunaan sistem perparkiran yang berbasis IT. Jika kita menyadari itu kiranya, tahun 2012 ini bisa dipasang CCTV di  beberapa lokasi yang rawan terjadinya gangguan keamanan baik yang dilakukan oleh masyarakat kampus maupun masyarakat di luar kampus. Saya merekomendasikan penempatan CCTV tersebut di gerbang utama, samping rumah dinas rektor, kantor rektorat (sudah ada), perpustakaan, program pascasarjana, Civica TV, lapangan Damhil, masing-masing ruangan dekan dan gedung baru yang akan selesai beberapa bulan ke depan.

VI. Penutup

Demikianlah pokok-pokok pikiran yang saya sampaikan, besar harapan saya para peserta musyawarah kerja dapat memberikan masukan dan “sharing” bagi penyempurnaan program-program kerja yang berhubungan dengan kerjasama dan manajemen ICT UNG. Sekaligus ada beberapa catatan kecil (underline) dalam pengembangan kerjasama dan manajemen ICT, diantaranya penyediaan perangkat hukum berupa SK Rektor tentang Kartu Identitas Mahasiswa UNG perlu di terbitkan mengingat UNG telah melaksanakan registrasi online dengan menggunakan kartu mahasiswa berbasis smart card yang dilengkapi finger print yang penggunaannya tidak terbatas pada masalah akademik tapi juga dapat digunakan untuk transaksi lainnya. Termasuk SK Rektor tentang penyelenggaraan pendidikan jarak jauh sebagai standar operasional mengajar (SOM) yang mengatur penyelenggaraan perkuliahan berbasis teknologi informasi dan komputer, khususnya e-learning.
Pada akhirnya izinkanlah saya mengakhiri penyampaian pokok-pokok pikiran ini, dengan kerendahan hati sembari menyadari apa yang saya pikirkan barangkali masih jauh dari harapan kita semua. Untuk itu atas kerjasama diantara kita insya allah akan membuat UNG ke depan berkembang lebih progresif. Amin.
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